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RINGKASAN 
BAGUS DWI PRADIPTA PUTRA. H2A 009 164. 2014. Analisis Adopsi 
Teknologi Vermikompos Terhadap Peningkatan Nilai Tambah Pendapatan Pada 
Kelompok Tani Ternak Sumber Makmur Desa Mendongan Kecamatan 
Sumowono (Pembimbing: WILUDJENG ROESSALI dan BAMBANG 
TRISETYO EDDY) 
 
     Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) memperkenalkan teknik pembuatan 
pupuk organik dengan teknologi vermikompos, (2) mengetahui tingkat adopsi 
teknologi dan (3) menghitung nilai tambah teknologi vermikompos di KTT 
Sumber Makmur Desa Mendongan Kabupaten Semarang.  
 
     Metode ekperimen, survei dan observasi digunakan untuk pengumpulan data. 
Responden berjumlah 20 orang partisipan yang bersedia mengikuti program. Data 
diamati berkaitan dengan  perilaku peternak yang meliputi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan diukur menggunakan skor dan dianalisis secara deskriptif. Nilai 
tambah dihitung dari hasil pengurangan nilai produk dengan harga bahan baku 
pupuk dan sumbangan input lain.  
      
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peternak tentang 
teknologi vermikompos meningkat sebesar 9,45%. Teknologi vermikompos 
mendapat respon baik, sebesar 50% responden bersedia mempraktekkan dan 
tingkat adopsi teknologi dikategori tinggi dengan skor 76,23%. Teknologi 
vermikompos adalah teknologi yang dibutuhkan mereka untuk mengolah limbah 
karena dapat dilakukan dengan cara mudah dan dalam waktu relatif singkat. Rata-
rata potensi limbah kotoran domba yang dihasilkan sebanyak 402,57 Kg per 
bulan. Rata-rata pengolahan vermikompos pada bulan pertama produksi per 93 kg 
feses domba, setara 18,74% rata-rata produksi limbah dan menghasilkan nilai 
tambah pendapatan sebesar 5,83%. Peningkatan nilai tambah akan terus 
bertambah seiring dengan pertumbuhan cacing sebagai mesin kompos. 
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      Kegiatan beternak khususnya domba potong, telah dilakukan oleh 
masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu meskipun dalam pelaksanaannya hanya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan mendukung pertanian, yaitu untuk 
mendapatkan kotoran ternak guna dijadikan pupuk organik. Sampai saat ini 
kegiatan tersebut masih terus berkembang, bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga tetapi sudah menjadi salah satu usaha pokok yang 
menguntungkan, bahkan sebagian besar telah menjadi usaha peternakan skala 
industri yang memberikan kesempatan kerja bagi sebagian masyarakat. Ada dua 
manfaat yang dapat diperoleh dari usaha ternak domba, selain ternak adalah dari 
limbah kotorannya yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 
peternak.  
 Kotoran ternak mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat 
hara bagi tanaman melalui suatu proses perombakan (dekomposisasi). Proses 
perombakan terjadi secara bertahap dan melepaskan bahan organik yang 
sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Campuran feses, urine dan alas lantai 
(jerami tanaman) atau sisa pakan merupakan bahan yang sangat bagus sebagai 
bahan pupuk kompos, dapat meningkatkan jumlah humus tanah yang selanjutnya 
dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk mengikat dan menyimpan air serta 
membantu komponen hara tanah untuk tetap berada dalam tanah (Jacobs, 1986) 
 Kebutuhan pupuk baik organik maupun anorganik di Indonesia terus 
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya permintaan dari sektor 
perkebunan dan pertanian. Tahun 2011 kebutuhan pupuk organik mencapai 12,3 
juta ton, pada tahun 2012 meningkat menjadi 12,6 juta ton dan tahun 2013 
diprediksi mencapai 12,9 juta ton (Central Data Mediatama Indonesia (CDMI), 
2013). Kecenderungan penggunaan pupuk organik oleh petani padi saat ini mulai 
meningkat sehingga ketersediaan pupuk tersebut perlu mendapat perhatian. 
Mengingatnya kebutuhan pupuk organik yang diperlukan cukup banyak maka 
sebaiknya pemerintah tidak langsung terlibat dalam hal pengadaan pupuk organik, 
tetapi lebih ke arah penyuluhan atau edukasi dan pemberian insentif kepada petani 
untuk membuat pupuk organik tersebut (Irawan et al. 2013). Kebutuhan  pasokan 
pupuk organik yang sangat besar mengakibatkan penggunaan pupuk anorganik 
meluas pada pertanian, yang sebenarnya penggunaan pupuk anorganik dalam 
jangka yang  relatif lama umumnya berakibat buruk pada kondisi tanah. Tanah 
menjadi cepat mengeras, tidak gembur, kurang mampu menyimpan air dan cepat 
menjadi asam yang pada akhirnya  akan menurunkan produktivitas tanaman 
(Purwa, 2007). Petani dan peternak diharapkan dapat bekerjasama dalam 
menyediakan pupuk organik dengan memanfaatkan limbah-limbah peternakan 
seperti kotoran ternak dan sisa-sisa pakan untuk diolah manjadi pupuk organik 
yang berkualitas tinggi.  
      KTT Sumber Makmur memiliki potensi yang besar untuk dapat mandiri 
dalam menyediakan dan menggunakan pupuk organik, karena mayoritas anggota 
KTT Sumber Makmur berprofesi sebagai petani dan peternak. Tujuan utama dari 
usaha ternak adalah meningkatkan produksi dan pendapatan. Adopsi teknologi 
merupakan suatu jembatan dalam upaya meningkatkan produktivitas suatu usaha. 
Demikian juga pada usaha domba, peternak harus dapat mengadopsi teknologi 
yang secara empiris dapat meningkatkan produktivitas ternak dan memanfaatkan 
limbah yang mempunyai nilai tambah bagi usahanya. 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk memperkenalkan teknik pembuatan 
pupuk organik dengan teknologi vermikompos, mengetahui tingkat adopsi 
teknologi dan menghitung nilai tambah teknologi vermikompos di KTT Sumber 
Makmur Desa Mendongan Kabupaten Semarang. Manfaat dari penelitian ini 
untuk memberi informasi tentang teknologi pembuatan pupuk dengan cara 
vermikompos yang nantinya dapat memberikan penghasilan tambahan bagi usaha 
ternaknya. 
 
